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Abstrak
 

Bahwa manusia dan budaya tak dapat dipisahkan adalah suatu kenyataan universil yang tak perlu langsung

dimasalahkan. Tetapi bila kita dalam budaya mutakhir melihat derap pembangunan disertai arus pengalihan

teknologi, kemudian dihadapkan pada pola-pola dan gaya hidup konsumtif, maka sudah saatnya kiranya

untuk memperhatikan masalah manusia dalam budaya, sebagai suatu subyek menghadapi obyek-obyek

dalam lingkungannya.

 

Di sinilah letak sumbangan suatu orientasi filsafat yang sebagai orientasi teoretis dapat memberi suatu

kerangka referensi untuk meneliti fenomena budaya dalam lingkungan kita, khususnya di mana di satu fihak

pengalihan teknologi menjadi sumber daya utama bagi pembangunan. Di lain fihak manusia harus

meningkatkan daya seleksi terhadap pengalihan teknologi ini.

 

Dalam sistematik filsafat, maka bidang filsafat tentang manusia mengetengahkan kodrat manusia adalah

pada subyektivitas, sebagai suatu subyek atau aku di satu fihak. Di lain fihak pula pada kehidupan

budayanya, sehingga semakin menariklah untuk memasalahkan bersama kedua kodrat manusia, akte dalam

budaya ini.

 

Suatu pembedaan budaya dalam tahap ontologis, fungsional dan mitis menyertai pembedaan aku ontologis,

fungsional, dan mitis pula yang menampilkan bersama berbagai hakekat dan dimensi aku pada umumnya.

 

Aku ontologis mendasari dimensi aku yang mengambil jarak dari obyek, meneliti, dan kemudian cenderung

untuk menguasai, bersikap intrumentil-teknologis. Teknologi sebagai penerapan sistematis akal-budi

kolektif manusia memang ingin mencapai pcnguasaan yang lebih besar atas alam dan atas semua proses

manusiawi. Aku ontologis merupakan dimensi aku yang mutlak untuk suatu aku teknologis dalam ruang

lingkup budaya.

 

Aku ontologis mengambil jarak dari lingkungan secara absolut tetapi pada filsafat Rene Descartes dan

Maine de Biran keduanya, akan nyata bahwa aku ontologis yang semula dianggap bersifat terpisah murni

dan mandiri, menunjuk pada unsur lain, ialah unsur nonaku. Rupanya aku ontologis menampilkan selalu

aspek fungsional, subyek selalu menunjuk kehadiran hal yang lain, subyek ataupun obyek lain.

 

Filsafat analitik menanggapi filsafat sebagai kumpulan pernyataan-pernyataan bahasa, dan aku pula

merupakan suatu kata dalam bahasa, dikenal sebagai salah satu kata deiktik. Kata aku sebagai kata deiktik

ternyata merupakan suatu pusat orientasi bagi kata-kata lainnya. Pernyataan bahasa yang bertolak dari

obyek-obyek menunjuk selalu pada suatu pusat referensi, suatu subyek atau aku.
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Aku ontologis yang ternyata nyaris bersifat ontologis murni, menampilkan bahwa subyek menunjuk pada

obyek, sebaliknya filsafat analitik dari obyek menunjuk pada subyek; dua gerak bertentangan ini saling

menunjang mengetengahkan aspek fungsional pada aku.

 

Aku fungsional melihat dirinya dalam relasi dengan obyek, dan relasi ini yang semakin menjadi realita.

Teknologi dan teknokrasi cenderung untuk melihat manusia melebur menurut fungsi mereka dalam relasi

ini: pengaturan yang efisien menguasai kehidupan manusia demi kelancaran sistem-sistem kolektif--

relasionil. Ini pun ciri suatu teknologi modern: aku fungsional menjadi aku operasional.


